
 
 

 
  

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 

KEJADIAN GANGGUAN BAHASA PADA ANAK  

4-5 TAHUN 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran (S.ked) 
 

 

Oleh: 

ADLINA DALILA 

NIM: 702020057 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2024 



iii 
 

 
  



iv 
 



v 
 

 

 

 



 
 

vi 
 

 

ABSTRAK 

 

Nama     :   Adlina Dalila 

Program Studi    :   Kedokteran 

Judul                   :   Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Gangguan    

Bahasa pada Anak 4-5 Tahun 

 

Usia lima tahun pertama pada anak merupakan masa golden age perkembangan 

anak. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak merupakan 

pola asuh, Orang tua yang salah menerapkan pola asuh akan membawa akibat buruk 

bagi perkembangan sosial-emosional anak terutama perkembangan bahasa pada 

anak 4-5 tahun. Oleh karena itu kurangnya pemahaman pola asuh orang tua yang 

diberikan kepada anak menyebabkan anak mengalami gangguan bahasa. Tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap 

kejadian gangguan bahasa pada anak 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 04 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling dengan jumlah sampel 49 responden. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer berupa pengisian kuesioner Parenting Style 

and Dimension Questionnaire (PSDQ) untuk mengetahui jenis pola asuh yang 

diterapkan orang tua dan observasi perkembangan bahasa anak menggunakan 

KPSP. Pengelolaan data dilakukan secara univariat dan bivariat. Data kemudian 

dianalisis dengan uji Kolmogorov- Smirnov. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan pola asuh orang tua  dengan kejadian gangguan bahasa pada anak (p 

value 0,007). Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebesar 83% orang tua 

menerapkan pola asuh demokratis. Anak yang tidak mengalami gangguan bahasa 

pada penelitian ini sebesar 81,6% dan sebesar 18,4% anak mengalami gangguan 

bahasa. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan terdapat pola asuh 

demokratis yang berpeluang tinggi memiliki anak dengan perkembangan bahasa 

yang sesuai. 

 

Kata Kunci: Gangguan Bahasa anak, pola asuh, perkembangan anak 
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ABSTRACT 

 

Name  : Adlina Dalila 

Study Program : Medicine  

Title  : Relationship between Parenting Patterns and the Incidence of    

Language Disorders in 4-5 Year Old Children 

 

 

The first five years of age in children is the golden age of child development. One 

of the factors that can affect children's development is parenting. Parents who 

misapply parenting will have a negative impact on children's social-emotional 

development, especially language development in children 4-5 years old. Therefore, 

the lack of understanding of parenting patterns given to children causes children to 

experience language disorders. The purpose of this study was to determine the 

relationship between parenting patterns and the incidence of language disorders in 

children 4-5 years old at State Kindergarten Pembina 04 Palembang. This study is 

an observational analytic study with a cross sectional approach. The sampling 

technique used total sampling with a sample size of 49 respondents. The data used 

in this study consisted of primary data in the form of filling out the Parenting Style 

and Dimension Questionnaire (PSDQ) to determine the type of parenting style 

applied by parents and observation of children's language development using 

KPSP. Data management was done univariately and bivariately. The data was then 

analyzed by Kolmogorov- Smirnov test. Based on the results of the study there is a 

relationship between parenting patterns and the incidence of language disorders in 

children (p value 0.007). The results of this study found that 83% of parents applied 

democratic parenting. Children who did not experience language disorders in this 

study amounted to 81.6% and 18.4% of children experienced language disorders. 

 

Keywords: Child language disorder, parenting pattern, child development 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan subyek yang sedang tumbuh dan berkembang sejak 

saat konsep di mana sel sperma laki-laki membuahi ovum di uterus sampai saat 

kematian. Pada masa awal kehidupannya pertumbuhan itu bersifat sangat cepat 

dan mencolok dari tidak berdaya sama sekali melalui tahap merangkak, berdiri 

dan akhirnya berjalan dapat dicapai dalam waktu 1-2 tahun (Asfuri, 2020). 

Setiap anak akan melewati tahap tumbuh kembang secara fleksibel dan 

berkesinambungan. Usia lima tahun pertama pada anak merupakan masa golden 

age perkembangan anak. Tumbuh kembang pada masa anak sudah dimulai 

sejak dalam kandungan. Hal ini sesuai dengan pengertian anak menurut WHO 

yaitu sejak terjadinya konsepsi sampai usia 18 tahun (Indanah & Setyanigrum).  

Perkembangan (development) anak adalah bertambah kemampuan 

(Skill),sebagai hasil dari proses pematangan anak yang terdiri dari Kemampuan 

bahasa, motorik kasar, motorik halus, interaksi sosial dan termasuk juga 

perkembangan emosi,intelektual dan tingkah laku (Faizi et al., 2018). 

Bahasa adalah alat untuk melakukan komunikasi antara satu orang 

dengan orang lainya dengan menggunakan simbol bunyi yang diperoleh dari 

organ pengucapan manusia. Pada anak yang mengalami hambatan berbicara 

dan bahasa biasanya akan muncul pada usia kurang dari 5 tahun. Hal ini 

menyebabkan anak berbeda kemampuan bahasanya bila dibandingkan dengan 

anak sebaya atau seusianya dan dapat disebut  gangguan bahasa pada anak,hal 

ini dapat disebakan oleh banyak faktor baik dari dalam maupun dari luar 

(Jauhari, 2021). 

Gangguan bahasa merupakan ketidakcakapan atau keterbatasan untuk 

berkomunikasi secara verbal dengan menggunakan simbol atau keterlambatan 

anak dalam kemampuan perkembangan bicara dan bahasa 
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yang tidak sesuai dengan kelompok umur, jenis kelamin, adat istiadat, dan 

kecerdasannya. Kemampuan bahasa pada anak sangat penting. Karena 

kemampuan bahasa anak merupakan indikator seluruh perkembangan anak. 

Ketika anak mengalami keterlambatan bahasa maka akan mempengaruhi 

kemampuan kognitif, sensori motorik, psikologis, emosi, dan lingkungan di 

sekitar anak (Hartanto et al., 2016). 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 5-25% dari 

anak-anak usia balita menderita gangguan perkembangan. Berbagai masalah 

perkembangan anak, seperti keterlambatan motorik, bahasa, dan perilaku sosial 

dalam beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat (Laia et al., 2022). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevelensi di Indonesia 

menunjukkan bahwa cakupan pelayanan kesehatan balita dalam deteksi dini 

tumbuh kembang balita berdasarkan perkembangan motorik kasar sebesar 

97,8%, perkembangan motorik halus sebesar 64,6%, perkembangan perilaku 

sosial sebesar 69,9% dan perkembangan bahasa sebesar 95,2%, adapun total 

indeks perkembangan sebesar 88,3%, hal ini mengalami kenaikan daripada 

tahun 2013 sebesar 78,11% (Choirun Nisa et al., n.d.,2022). 

Berdasarkan riset kesehatan dasar tahun 2018 di provinsi Sumatera 

Selatan, menunjukkan bahwa hambatan pertumbuhan balita sebesar 25-30%. 

Meski mengalami penurunan dibandingkan tahun 2013 sebesar 35 -40% namun 

persentase ini masih tergolong cukup serius. Dinas Kesehatan Kota Palembang 

menyebutkan bahwa terdapat 40% balita dan anak prasekolah di Kota 

Palembang tahun 2018 mengalami gangguan bahasa dan intelegensi  (DINKES, 

2018). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak 

merupakan pola asuh, Orang tua yang salah menerapkan pola asuh akan 

membawa akibat buruk bagi perkembangan sosial-emosional anak terutama 

perkembangan bahasa pada anak. Lingkungan yang mendukung disertai pola 

asuh yang baik sangat berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar atau 

halus anak (Sanvictores & Mendez, 2021). 
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Pola asuh orang tua adalah tindakan orang tua untuk berinteraksi 

terhadap anak-anaknya. Cara orang tua dalam membimbing dan mendidik anak 

menentukan keberhasilan dalam pertumbuhan dan perkembangan anaknya, 

sebab itu pertumbuhan dan perkembangan anak tidak bisa dijauhkan dari orang 

tuanya, karena orang tua adalah orang yang pertama kali mengajari anak untuk 

menyatakan diri sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan 

kelompoknya (Laia et al., n.d, 2019).  

Pola asuh yang dinilai memiliki pengaruh baik terhadap perkembangan 

bahasa anak adalah pola asuh demokratis, dimana sikap orang tua dalam 

pengasuhan pada anak dengan memberikan kesempatan anak membuat pilihan, 

percaya akan kemampuannya mengasuh anak, tetapi juga menghargai 

keputusan mandiri, minat, pendapat anak. Interaksi dan respon yang diberikan 

berperan penting dalam perkembangan bahasa anak karena anak menerima 

contoh berbahasa, berekspresi dan berperilaku yang baik. (Oktaviani et al., 

2021). Sedangkan pola asuh yang memiliki pengaruh kurang baik terhadap 

perkembangan anak adalah pola asuh otoriter dan permisif. Pola asuh otoriter 

memiliki karakter yang keras,penuntut,sulit diajak kompromi,sering 

mengatur,dan menggunakan hukuman fisik. Pengasuhan permisif artinya orang 

tua membebaskan anak untuk melakukan apapun namun minimnya tingkat 

disiplin dan interaksi pada anak, sehingga anak cenderung tidak mampu 

mengeluarkan pendapatnya, mengalami kesulitan bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan orang lain (Hasanah & Sugito, 2020). 

Kurangnya pemahaman pola asuh orang tua yang diberikan kepada anak 

menyebabkan anak mengalami gangguan bahasa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Laia tahun 2022 terdapat hubungan pola asuh dan gangguan bahasa 

pada anak, dari 36 responden,19 anak mengalami gangguan bahasa dengan pola 

asuh otoriter. 12 anak mengalami gangguan bahasa dengan pola asuh permisif, 

dan 5 anak mengalami gangguan bahasa dengan pola asuh demokratis (Laia et 

al., 2022). Untuk itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

“ Hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian gangguan bahasa pada 

anak”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,maka masalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : “Bagaimana hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian 

gangguan bahasa pada anak ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua 

terhadap kejadian gangguan bahasa pada anak. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada 

anak. 

2. Mengetahui kejadian gangguan bahasa pada anak. 

3. Menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian 

gangguan bahasa pada anak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Memberikan wawasan berupa ilmu pengetahuan tentang hubungan pola 

asuh orang tua dengan kejadian gangguan bahasa pada anak. 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan 

dan pengalaman tentang pola asuh orang tua dengan kejadian 

gangguan bahasa pada anak serta sebagai data tambahan bagi peneliti 

berikutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pola asuh orang tua dengan gangguan bahasa pada anak. 

2. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua dalam 

menerapkan pola asuh yang tepat untuk mendidik anak sehingga 

seorang anak dapat memiliki perkembangan bahasa yang baik dan 

optimal. 

3. Bagi instansi Kesehatan 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

gangguan bahasa pada anak dan dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan ilmu Kesehatan. 

4. Bagi institusi fakultas 

Penelitian ini dapat menjadi sarana informasi agar mengetahui 

hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian gangguan bahasa pada 

anak. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keterkaitan Penelitian 

 

Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Fusfitasari Y., 

dan Eliyanti 

Y., 2022 

Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

dengan 

Perkembangan 

Motorik 

Halus,Kasar ,dan 

Bahasa pada 

Anak Pra 

Sekolah (3-5 

Tahun) di 

Puskesmas 

Sumber Harta 

Kabupaten 

Musirawas 

Cross 

Sectional 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-

square pada 63 responden 

didapatkan nilai p sebesar 0,001 

maka Ha diterima dan Ho ditolak 

sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh tipe 

penelantar dengan hambatan 

perkembangan bahasa pada anak 

pra sekolah (3-5 tahun) di 

Puskesmas Sumber Harta 

Kabupaten Musi Rawas.  

Laia M., et 

al., 2022 

Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

dengan Tingkat 

perkembangan 

Bahasa dan 

Perkembangan 

Personal Sosial -

Cross 

Sectional 

Ada hubungan yang signifikan 

antara pola asuh orang tua dengan 

tingkat perkembangan bahasa balita 

dengan p value 0,000 dan tingkat 

perkembangan personal sosial 

balita dengan p value 0,021 
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